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Cara Sitasi : Khan. A.M.A., Fadhillah. B.H., dan Putriana. N.S. 2026. Prespektif Guru
Bimbingan Konseling terhadap Peran Guru PAI dalam Membantu Siswa Bermasalah di SMK
Islamiyah Ciputat. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 1 Edisi April
2026.

Abstrak. Permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah menengah, seperti perilaku
menyimpang, rendahnya motivasi belajar, dan lemahnya internalisasi nilai moral, memerlukan
penanganan yang holistik dan kolaboratif. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam
dan guru Bimbingan dan Konseling memiliki peran strategis yang saling melengkapi untuk
membantu siswa yang bermasalah di sekolah Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perspektif guru Bimbingan dan Konseling mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam di
SMK Islamiyah Ciputat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yang meliputi wawancara mendalam dan analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan moral dan spiritual
mendukung pendekatan psikologis yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling.
Sinergi antara keduanya memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku dan
kedisiplinan siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sinergi antara guru PAI dan
guru BK merupakan kunci dalam penanganan siswa bermasalah secara komprehensif di sekolah
Islam.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Guru Bimbingan dan Konseling, Siswa
Bermasalah, Kolaborasi Guru

Abstract. Student issues in secondary schools, including deviant behavior, low motivation for
learning, and weak moral internalization, necessitate holistic and collaborative solutions. In
Islamic schools, Islamic Education teachers and Guidance and Counseling teachers play
complementary roles in supporting students facing these challenges. This study analyzes the
perspectives of Guidance and Counseling teachers regarding the role of Islamic Education
teachers at SMK Islamiyah Ciputat. A qualitative approach was utilized, involving in-depth
interviews and thematic analysis. The findings reveal that Islamic Education teachers
significantly contribute to students’ moral and spiritual development, enhancing the
psychological and social support provided by Guidance and Counseling teachers. This
collaboration positively impacts students' behavioral changes and discipline.The study
concludes that a synergistic relationship between PAI and BK teachers is essential for the
effective management of student issues in Islamic schools.

Keywords: Islamic Education Teachers, Guidance and Counseling Teachers, Students with
Behavioral Problems, Teacher Collaboration
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah menengah sangat
penting untuk membangun bukan saja
kemampuan akademik siswa tetapi juga
karakter mereka, Ketidakseimbangan
antara pembinaan moral dan penguasaan
akademik meningkatkan kemungkinan
munculnya perilaku negatif seperti
kenakalan remaja dan kurangnya
pengendalian diri(Yulianti, et,al , 2024).
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran strategis sebagai guru
yang membantu siswa membangun
karakter moral dengan mengajarkan nilai-
nilai Islam sesuai dengan kesulitan yang
dihadapi siswa(Utami et al.,, 2023),
sementara guru Bimbingan Konseling
(BK) berperan dalam pendampingan
psikologis dan sosial siswa yang
bermasalah(Ni et al., 2023). Kolaborasi
antara kedua peran pedagogis tersebut
dipandang mampu menjembatani
kebutuhan pendidikan karakter sekaligus
penyelesaian masalah siswa secara
holistik(Rahma et al., 2023).

Seiring perkembangan sosial dan
digitalisasi generasi Z, masalah siswa
yang bermasalah, seperti motivasi belajar
rendah, penyimpangan perilaku, konflik
interpersonal, dan kesulitan beradaptasi,
menjadi  semakin  kompleks  Ini
berdampak pada interaksi dan prinsip
moral siswa(Muthmainnah et al., 2025).
Penelitian menunjukkan bahwa guru PAI
dapat mengatasi perilaku buruk siswa
dengan menggunakan nilai religius,
pembiasaan akhlak, dan kebiasaan moral,
Nilai-nilai ini dapat ditanamkan dalam
kegiatan kelas dan di luar kelas(Hasanah
& Yanti, 2024). Namun, peran ini tidak
cukup secara mandiri karena siswa
bermasalah  biasanya  membutuhkan
pendekatan psikososial yang kompleks
yang diberikan oleh layanan BK(Ni et al.,
2023). Oleh karena itu, untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan
karakter siswa di sekolah, peran guru PAI
dan BK harus diintegrasikan untuk
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menangani dinamika moral dan sosial
siswa(Rahma et al., 2023).

Selain itu, guru BK membantu
siswa  dengan  konseling  untuk
mengurangi stres, konflik, atau masalah
emosional yang mengganggu fungsi
akademik dan sosial mereka(Ningrum &
Daulay, 2024). Tugas guru BK mencakup
identifikasi permasalahan siswa,
pemberian  strategi  coping, dan
pendampingan dalam pengembangan
keterampilan sosial serta menumbuhkan
motivasi belajar, yang menjadi aspek
penting dalam proses pemulihan dan
peningkatan kesejahteraan siswa
bermasalah(Lianingsih & Lestari, 2025).
Penelitian lain menegaskan bahwa peran
guru BK sebagai fasilitator pembinaan
nilai moderasi dan pengendalian emosi
siswa menjadi kunci dalam pencegahan
konflik dan perilaku menyimpang(Ni et
al., 2023).

Dalam praktik pendidikan di
sekolah Islam, baik guru PAI maupun
guru BK memiliki tujuan bersama dalam
pembinaan holistik siswa, namun belum
banyak penelitian yang secara empiris
menggambarkan bagaimana perspektif
guru BK terhadap kontribusi konkret guru
PAI dalam menangani siswa bermasalah
secara terpadu(Rahma et al., 2023).
Penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung memposisikan peran guru PAI
dan guru BK secara terpisah, sehingga
relasi fungsional dan sinergis keduanya
belum tergambarkan secara
komprehensif. Kondisi ini menunjukkan
adanya gap penelitian yang perlu diisi
untuk memperkuat model kolaborasi
lintas peran di sekolah Islam.

Untuk mengisi gap tersebut,
penelitian ini menawarkan pendekatan
yang menempatkan perspektif guru BK
sebagai sudut pandang utama dalam
menilai efektivitas peran guru PAI dalam
membantu siswa bermasalah di sekolah
Islam. Metode ini penting karena guru BK
sering berinteraksi secara langsung
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dengan siswa bermasalah dan memahami
secara profesional dinamika psikologis
siswa (Ningrum & Daulay, 2024).
Dengan  demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan
yang lebih kontekstual, aplikatif, dan
relevan bagi pengembangan kerja sama
antara guru PAI dan guru BK dalam
pembinaan siswa bermasalah.

Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini adalah untuk menjelaskan dan
menganalisis pandangan guru BK tentang
peran guru PAI dalam membantu siswa
bermasalah di SMK Islamiyah Ciputat.
Selain itu, tujuan lain adalah untuk
menemukan strategi kerja sama dan
tantangan. Hipotesisnya adalah guru BK
percaya bahwa bekerja sama dengan guru
PAI sangat membantu perkembangan
karakter siswa dan menyelesaikan
masalah mereka, terutama yang berkaitan
dengan nilai moral dan religius. Layanan
BK sendiri tidak dapat menangani semua
masalah ini secara keseluruhan.

KAJIAN PUSTAKA
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan tenaga pendidik  yang
memiliki tugas utama untuk menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta
didik melalui proses pembelajaran dan
pembinaan yang terencana, sistematis,
dan berkelanjutan. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Dalam konteks PAI, guru
tidak hanya berperan mentransfer
pengetahuan  agama, tetapi  juga
membentuk akhlak dan kepribadian siswa
sesuai dengan ajaran Islam.

Menurut Zuhairini (2012), guru
PAI merupakan figur yang berperan
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Artinya, guru PAI tidak hanya
bertanggung jawab pada ranah kognitif
peserta didik, tetapi juga pada ranah
afektif dan psikomotorik agar terbentuk
insan yang beriman dan bertakwa.

Dalam ajaran Islam, peran guru
sangat dimuliakan. Rasulullah SAW
bersabda: .

AY) a8 aalY &y W) "Sesungguhnya

aku diutus hanyalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia"
(HR. Ahmad). Hadis ini menunjukkan
bahwa tugas utama seorang pendidik,
termasuk guru PAI, adalah menanamkan
nilai akhlak mulia melalui keteladanan,
pembimbingan, dan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan karakter
Islami.

Peran guru PAI di sekolah sangat
luas dan mencakup berbagai aspek
kehidupan siswa. Menurut Mulyasa
(2018), peran guru dalam pendidikan
dapat dibedakan menjadi beberapa
fungsi, yaitu sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih, penilai, dan teladan.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
keenam  fungsi  tersebut  saling
berhubungan dan membentuk peran
integral seorang guru.

a. Sebagai Pendidik (Murabbi)

Guru PAI bertugas menanamkan

nilai-nilai moral dan spiritual

dalam diri siswa agar mereka
mampu menjadi pribadi yang
beriman dan bertakwa. Pendidik
yang baik tidak hanya
mengajarkan teori, tetapi juga
membiasakan nilai-nilai tersebut
dalam perilaku nyata

b. Sebagai Pengajar (Mu’allim)

Guru PAI menyampaikan materi

keagamaan yang mencakup aspek

akidah, 1ibadah, akhlak, dan
sejarah Islam. Melalui proses
pengajaran, siswa memperoleh

sebagai  mu’allim  (pengajar ilmu), pemahaman yang benar tentang
murabbi (pendidik yang membina moral), ajaran  Islam dan  mampu
dan mursyid (pembimbing spiritual). mengamalkannya.
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c. Sebagai Pembimbing (Mursyid)
Guru PAI memberikan arahan dan
bimbingan kepada siswa, terutama
yang mengalami permasalahan
perilaku, moral, atau spiritual.
Dalam hal ini, guru harus mampu
menuntun siswa untuk menyadari
kesalahannya dan memperbaiki
diri berdasarkan prinsip-prinsip
Islam.

d. Sebagai
Hasanah)
Guru PAI harus menjadi contoh
nyata bagi peserta didik dalam
perilaku, tutur kata, dan sikap
sehari-hari. Teladan guru menjadi
sarana pendidikan yang paling
efektif karena siswa lebih mudah
meniru perbuatan yang mereka
lihat secara langsung
Peran komprehensif ini

menjadikan guru PAI sebagai sosok yang
tidak hanya mengajarkan agama, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai Islam
dalam kehidupan siswa. Hal ini sesuai
dengan pandangan Tafsir (1992) bahwa
pendidikan Islam bertujuan menciptakan
manusia yang memiliki keseimbangan
antara akal, iman, dan amal. Dengan
menjalankan peran-peran tersebut, guru
PAI diharapkan dapat menjadi figur yang
mampu  membantu  siswa  dalam
menghadapi masalah akademik, sosial,
maupun moral dengan pendekatan yang
bijak dan bernilai keislaman.

Bimbingan dalam konteks
pendidikan Islam dikenal dengan istilah
irsyad  atau  taujih, yang berarti
mengarahkan, menuntun, dan
membimbing ke jalan yang benar sesuai
dengan ajaran Allah SWT. Menurut
Prayitno (2017), bimbingan adalah proses
pemberian bantuan kepada individu
secara  berkelanjutan agar mampu
memahami dirinya sendiri, mengarahkan
diri, serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Teladan (Uswah
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Dalam Islam, bimbingan tidak
hanya bertujuan untuk menyelesaikan
masalah duniawi, tetapi juga untuk
memperbaiki hubungan spiritual antara
manusia dengan Tuhannya. Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT dalam surah
An-Nahl ayat 125: g

Al ddae sally A&l i) duts ) ¢4

Gl ot Al piia 5
"Serulah  (manusia) kepada jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik..."

Ayat ini menegaskan bahwa dalam
memberikan bimbingan atau dakwah,
diperlukan metode yang penuh hikmah
dan kelembutan, sesuai dengan karakter
peserta didik yang berbeda-beda. Guru
PAI yang menjalankan fungsi bimbingan
berperan  membantu  siswa  dalam
mengatasi  kesulitan belajar, konflik
sosial, krisis moral, dan permasalahan
spiritual. Melalui kegiatan seperti diskusi
keagamaan, konseling Islami, dan
pembinaan akhlak, guru membantu siswa
menemukan solusi berdasarkan nilai-nilai
Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara
sebagai teknik pengumpulan data utama.
Pendekatan kualitatif dipilih  untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai  fenomena yang  diteliti
berdasarkan perspektif dan pengalaman
subjek penelitian. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam yang dilakukan
secara langsung kepada informan yang
dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur dengan
menggunakan pedoman wawancara agar
proses pengumpulan data tetap terarah
namun fleksibel. Proses wawancara
direckam dan dicatat untuk menjaga
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keakuratan data. Selanjutnya, data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, yang meliputi tahap
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber
dan pengecekan ulang hasil wawancara
kepada informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Bimbingan dan Konseling (BK),
diketahui bahwa peran guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah memiliki
posisi yang sangat strategis dalam
pembentukan karakter dan kepribadian
peserta didik. Guru BK menjelaskan
bahwa peran guru PAI tidak hanya sebatas
menyampaikan materi keagamaan di
kelas, tetapi juga berperan aktif dalam
membimbing, menanamkan nilai-nilai
moral, dan membentuk sikap spiritual
siswa. Dalam konteks pembinaan siswa,
guru PAI memiliki fungsi kolaboratif
bersama guru lain, terutama guru BK,
untuk membantu mengatasi berbagai
permasalahan siswa yang berkaitan
dengan aspek moral, kedisiplinan, dan
perilaku keagamaan.

Guru BK menyebutkan bahwa
peran guru PAI paling besar terlihat pada
bidang pembentukan kepribadian dan
karakter siswa. Melalui  kegiatan
pembelajaran, guru PAI menanamkan
nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan
tanggung  jawab, kejujuran, dan
kedisiplinan. Dalam beberapa kasus, guru
PAI juga membantu memberikan arahan
kepada siswa yang mengalami kesulitan

dalam  menjalankan  ibadah  atau
menghadapi  konflik  batin  terkait
keyakinan dan  perilaku.  Dengan

demikian, guru PAI berperan tidak hanya
sebagai pengajar ilmu agama, tetapi juga
sebagai pembimbing spiritual dan teladan
akhlak mulia bagi peserta didik di
lingkungan sekolah.
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Guru BK menegaskan bahwa
keberadaan guru PAI membantu dirinya
dalam menjalankan tugas pembimbingan.
Ketika ditemukan siswa yang mengalami
kesulitan dalam pelajaran agama atau
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai
dengan norma-norma Islam, guru BK
akan berdiskusi dengan guru PAI untuk
mencari solusi terbaik. Bentuk peran ini
menunjukkan bahwa guru PAI memiliki
kontribusi  nyata dalam  menjaga
keseimbangan antara penguasaan
pengetahuan agama dan implementasinya
dalam perilaku sehari-hari siswa.

Dalam proses pembimbingan di
sekolah, guru BK menggunakan dua
pendekatan utama, yakni bimbingan
kelompok dan bimbingan individu.
Berdasarkan hasil wawancara, sekitar
90%  kegiatan  dilakukan  melalui
bimbingan kelompok karena dinilai lebih
efektif dalam menumbuhkan sikap saling
peduli, kebersamaan, dan motivasi belajar
antar  siswa.  Melalui  bimbingan
kelompok, guru BK dapat menyampaikan
pesan-pesan moral dan nilai disiplin
secara menyeluruh serta mengamati
dinamika sosial antar siswa.

Adapun  bimbingan
dilakukan  dalam  kondisi
khususnya ketika siswa menghadapi
masalah pribadi yang membutuhkan
perhatian khusus. Misalnya, siswa yang
sering tidak mengerjakan tugas, terlambat
masuk kelas, atau mengalami kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan sekolah.
Untuk permasalahan yang berkaitan
dengan nilai dan praktik keagamaan,
seperti kemampuan membaca Al-Qur’an,
sikap saat beribadah, atau pemahaman
akhlak Islam, guru BK akan merujuk
siswa tersebut kepada guru PAI. Guru PAI
kemudian =~ memberikan  pembinaan
tambahan agar siswa dapat memperbaiki
perilaku dan meningkatkan pemahaman
agamanya.

Dengan demikian, pendekatan
yang digunakan oleh guru BK bersifat

individu
tertentu,
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integratif, di mana nilai-nilai keagamaan
tetap menjadi dasar dalam setiap upaya
pembimbingan. Hal ini mencerminkan
sinergi antara pembinaan moral dari sisi
psikologis (BK) dan pembinaan spiritual
dari sisi pendidikan agama.

Kerja sama antara guru BK dan
guru PAI di sekolah ini berlangsung
secara  komplementer dan  saling
mendukung. Meskipun belum ada
program kolaborasi yang terstruktur
secara formal, komunikasi antara
keduanya tetap terjalin dengan baik. Guru
BK mengungkapkan bahwa apabila ada
siswa yang bermasalah dalam bidang
akademik maupun non-akademik yang
berkaitan dengan aspek keagamaan, guru
PAI selalu diajak berdiskusi untuk
menentukan langkah penanganan yang
tepat.

Secara struktural, alur koordinasi
di sekolah ini masih melalui wali kelas, di
mana guru mata pelajaran terlebih dahulu
melaporkan permasalahan siswa kepada
wali kelas, kemudian diteruskan ke guru
BK. Namun, guru PAI kerap berinisiatif
menjalin komunikasi langsung dengan
guru BK, terutama dalam kasus yang
berkaitan dengan perilaku dan akhlak
siswa. Guru PAI berperan aktif dalam
memberikan masukan, sementara guru
BK memfasilitasi dan mengarahkan siswa
dari sisi psikologis dan kedisiplinan.

Bentuk kerja sama lain yang
terlihat nyata adalah pada kegiatan
pembinaan keagamaan, seperti
pembiasaan salat duha bersama sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai, serta
pendampingan siswa dalam mengikuti
lomba-lomba  keagamaan. Kegiatan-
kegiatan ini menjadi wadah kolaboratif
yang memperkuat nilai religiusitas siswa
di lingkungan sekolah. Guru BK
menambahkan bahwa dari tiga guru PAI
yang ada, dua di antaranya secara aktif
terlibat dalam kegiatan pembinaan
karakter dan spiritual siswa. Kolaborasi
ini mencerminkan hubungan kerja yang
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harmonis antara dua bidang yang
memiliki tujuan sama, yakni membentuk
pribadi siswa yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia.

Dampak dari kolaborasi antara
guru PAI dan guru BK dapat dilihat dalam
berbagai aspek perkembangan siswa, baik
dari segi kepribadian, disiplin, maupun
spiritualitas. Guru BK menjelaskan bahwa
kegiatan bimbingan dan pembinaan yang
dilakukan secara berkesinambungan telah
menumbuhkan kesadaran siswa untuk
memperbaiki perilaku. Misalnya, siswa
yang awalnya sering terlambat dan tidak
mengerjakan tugas mulai menunjukkan
perubahan ke arah yang lebih baik setelah
mendapatkan pembinaan dari guru BK
dan guru PAL

Selain itu, hasil kolaborasi juga
terlihat dari meningkatnya prestasi siswa
dalam bidang keagamaan, di mana
beberapa siswa berhasil meraih juara
dalam lomba-lomba keagamaan hingga
tingkat provinsi. Keberhasilan  ini
merupakan bukti bahwa pendekatan yang
dilakukan guru PAI dan guru BK tidak
hanya berorientasi pada penyelesaian
masalah, tetapi juga  mendorong
pengembangan potensi spiritual dan
moral siswa.

Kegiatan rutin seperti shalat dhuha
bersama, pembacaan doa sebelum
pelajaran, dan kegiatan keagamaan
sekolah juga memberikan dampak positif
terhadap pembentukan disiplin, tanggung
jawab, dan rasa kebersamaan antar siswa.
Walaupun demikian, guru BK menyadari
bahwa penguatan karakter keagamaan
perlu terus dikembangkan agar nilai-nilai
Islam tidak hanya dipahami secara teori,
tetapi juga menjadi bagian dari kebiasaan
dan perilaku nyata siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru BK berharap agar ke depan
kolaborasi dengan guru PAI dapat lebih
difokuskan pada pembinaan akhlak dan
internalisasi  nilai-nilai  moral. Ia
menegaskan bahwa pengetahuan agama
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yang baik harus diimbangi dengan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan kesopanan. Dengan sinergi yang kuat
antara guru PAI dan guru BK, diharapkan
tercipta suasana sekolah yang religius,
kondusif, dan mampu melahirkan peserta
didik yang berkarakter islami.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Bimbingan dan Konseling
(BK) di SMK Islamiyah Ciputat, dapat
disimpulkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran
penting dalam  membantu  siswa
bermasalah di sekolah, terutama dalam
pembentukan karakter dan pembinaan
akhlak. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Mulyasa (2018) yang
menyebutkan bahwa guru PAI berfungsi
sebagai pendidik, pembimbing, pengajar,
pelatih, penilai, dan teladan yang berperan
secara  menyeluruh  dalam  proses
pendidikan.

Guru PAI tidak hanya menjadi
penyampai ilmu agama, tetapi juga
bertugas membentuk kepribadian dan
spiritualitas siswa agar selaras dengan
nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, guru PAI
berperan  sebagai  mursyid, yakni
pembimbing spiritual yang membantu
siswa memahami dan memperbaiki
perilaku yang menyimpang. Peran ini
tampak jelas ketika guru BK merujuk
siswa yang mengalami masalah dalam
nilai agama atau perilaku religius kepada
guru PAI untuk mendapatkan bimbingan
lanjutan.

Dari  hasil wawancara juga
ditemukan bahwa pendekatan yang
digunakan guru BK dan guru PAI bersifat

integratif——menggabungkan aspek
psikologis dan religius dalam
membimbing siswa. Pendekatan ini

sejalan dengan konsep bimbingan Islami,
yaitu proses bantuan yang dilakukan agar
individu mampu mengembangkan potensi
fitrahnya menuju kebahagiaan dunia dan
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kelompok yang diterapkan guru BK juga
berkontribusi positif dalam membentuk
kesadaran sosial siswa dan meningkatkan
motivasi belajar.

Kerja sama antara guru BK dan
guru  PAI  menunjukkan  bahwa
penanganan siswa bermasalah tidak bisa
dilakukan secara parsial. Kolaborasi lintas
bidang diperlukan agar bimbingan tidak
hanya menyentuh ranah kognitif dan
psikologis, tetapi juga aspek moral dan
spiritual. Hal ini sejalan dengan
pandangan  Qomar  (2013)  yang
menegaskan bahwa pendidikan Islam
berfungsi membentuk manusia yang
beriman dan berakhlak mulia, bukan
sekadar berpengetahuan.

Selain  itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa kolaborasi guru PAI
dan guru BK memberikan dampak positif
terhadap perubahan perilaku siswa,
peningkatan kedisiplinan, dan tumbuhnya
semangat berprestasi dalam bidang
keagamaan. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian  Sutarto  (2020)  yang
menyatakan bahwa kolaborasi antara guru
mata pelajaran dan guru BK dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis serta memperkuat pembinaan
karakter religius di sekolah.

Namun demikian, masih
ditemukan beberapa kendala seperti
belum adanya program kolaborasi yang
terstruktur dan terbatasnya koordinasi
langsung antara guru BK dan guru PAI
karena alur komunikasi masih melalui
wali kelas. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penguatan sistem kerja sama
formal agar bimbingan terhadap siswa
bermasalah dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa guru PAI berperan
sebagai penguat nilai spiritual dan moral,
sedangkan guru BK menjadi fasilitator
yang membantu siswa menyesuaikan diri
secara psikologis. Keduanya harus

akhirat (Prayitno, 2017). Pendekatan berkolaborasi secara sinergis agar tujuan
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pendidikan Islam, yakni membentuk
peserta didik yang beriman, berakhlak
mulia, dan berkepribadian islami, dapat
terwujud secara nyata di lingkungan
sekolah.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran
guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam membantu siswa bermasalah di

SMK  Islamiyah  Ciputat  sangat
signifikan, terutama dalam pembinaan
moral, akhlak, dan spiritual siswa.

Melalui bimbingan dan keteladanan, guru
PAI mampu menjadi figur religius yang
menuntun siswa ke arah perilaku positif.
Di sisi lain, guru Bimbingan Konseling
(BK) berperan dalam memberikan
pendekatan psikologis dan sosial untuk

mendukung penyesuaian diri  siswa.
Kolaborasi  keduanya  menghasilkan
dampak nyata terhadap perubahan

perilaku, peningkatan kedisiplinan, dan
penguatan karakter keagamaan peserta
didik. Sinergi antara pembinaan spiritual
oleh guru PAI dan pendampingan
psikologis oleh guru BK membuktikan
bahwa penyelesaian masalah siswa
memerlukan pendekatan yang holistik
dan terpadu. Oleh karena itu, penguatan
kerja sama formal antar kedua bidang ini
perlu dikembangkan agar pembinaan
siswa dapat berlangsung lebih efektif dan
berkelanjutan dalam kerangka pendidikan
Islam yang komprehensif.
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